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Detection of Diabetic Retinopathy and Exudate on Retina Image Using
Deep Learning

Ashraf Pratama (09011381722093)
Departement of Computer Engineering, Faculty of Computer Science,
Sriwijaya University

Email : pratamaashraf90@gmail.com

ABSTRACT
The retina is the most important part of the human eye. Diabetic Retinopathy is

a disease of disorders in the eye that can cause complications that trigger
blockages in the blood vessels in the retina of the eye. Exudate is a symptom of
diabetic retinopathy. Exudate is a disease of spots or dots of various sizes and a
yellowish clear shape with a fairly high contrast. This research presents a method
for disease detection in retina image. The first step, the original image measuring
700 x 605 pixels is converted to 400 x 300 pixels. The second step is nonlinear
digital filtering that is commonly used to eliminate noise in image called median
blur. The next step is to multiply the dataset with data augmentation because the
data used is still small. After that, the process of annotation of data to recognize
the characteristics of disease in retina image by using labeling application. In
addition, diseases of retina image were detected using the resnet-50 architecture
with the STARE dataset. The proposed method with the STARE dataset gets an
average value with a precision of 76.55% Exudate precision of 64.63% mean

average precision of 70.59% and intersection over union of 70.6%.

Keywords: Pre-Process, Detection, Diabetic Retinopathy, Exudate, Resnet-50 and

Data Augmentation
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Deteksi Diabetic Retinopathy dan Eksudat Pada Citra Retina Menggunakan
Deep Learning
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ABSTRACT
Retina adalah bagian terpenting yang ada pada mata manusia. Diabetic

Retinopathy adalah suatu penyakit gangguan pada mata sehingga dapat
menyebabkan komplikasi yang memicu penyumbatan pada pembuluh darah
dibagian retina mata. Eksudat merupakan gejala dari penyakit diabetic
retinopathy. Eksudat adalah suatu penyakit bintik-bintik atau titik dengan berbagai
ukuran dan berbentuk bening kekuning-kuningan dengan kontras yang cukup
tinggi. Penelitian ini menyajikan metode untuk deteksi penyakit pada citra retina.
Langkah pertama, citra asli berukuran 700 x 605 pixel dikonversi menjadi 400 x
300 pixel. Langkah kedua adalah pemfilteran digital nonlinear yang biasa dipakai
untuk menghilangkan noise pada citra yang disebut dengan median blur. Langkah
selanjutnya ialah memperbanyak dataset dengan augmentasi data karena data yang
digunakan masih sedikit. Setelah itu, dilakukan proses anotasi data untuk
mengenali ciri-ciri penyakit pada citra retina dengan menggunakan aplikasi
labelimg. Selain itu, penyakit pada citra retina di deteksi menggunakan arsitektur
resnet-50 dengan dataset STARE. Metode yang diusulkan dengan dataset STARE
mendapatkan nilai rata-rata dengan presisi diabetic retinopathy 76,55% presisi

eksudat 64,63% mean average presisi 70,59% dan intersection over union 70,6%.

Kata kunci : Pra-proses, Deteksi, Diabetic Retinopathy, Eksudat, ResNet-50 dan

Augmentasi Data
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengolahan citra adalah pemrosesan citra menjadi citra lain untuk tujuan
tertentu, misalnya mendapatkan kualitas citra yang lebih baik. Namun seringkali
citra retina yang tersedia mengalami penurunan mutu (degradasi), misalnya
mengandung cacat atau derau (noise), warnanya terlalu kontras, kurang tajam,
kabur (blurring), dan sebagainya. Tentu saja citra semacam ini menjadi lebih sulit
diinterpretasi karena informasi yang disampaikan oleh citra tersebut menjadi
berkurang. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, citra diproses dengan
tahapan yang biasa dikenal dengan pengolahan citra digital.

Retina adalah lapisan sangat tipis di bagian belakang bola mata yang
sensitif terhadap cahaya. Sel dalam retina, yakni sel batang (basilus) dan sel
kerucut (konus), berfungsi memicu impuls saraf melalui saraf optik ke otak untuk
membentuk penglihatan. Citra retina adalah kumpulan citra yang kaya fitur,
beragam, dan menarik untuk digunakan. Analisis citra retina merupakan teknik
penting untuk deteksi dini penyakit mata dan penyakit sistemik seperti diabetic
retinopathy, eksudat dan lain-lain. Pemrosesan citra yang di kombinasikan dengan
analisis pola dan algoritma pembelajaran mesin canggih memungkinkan
identifikasi dan klasifikasi otomatis fitur utama, pola, dan perubahan retina pada
citra retina yang sehat dan patologis. Komplikasi yang berkembang dimata dan
khususnya retina disebut sebagai retinopati yang akibatnya, mempengaruhi
anatomi dan fisiologi[1].

Diabetic Retinopathy adalah suatu penyakit gangguan pada mata seperti
penumpukan bewarna merah di area retina. Dalam hal tersebut, biasanya diabetic
retinopathy menimbulkan tanda-tanda ringan, atau bahkan tidak sama sekali.
Tetapi jika tidak ditangani, diabetic retinopathy dapat menngakibatkan kebutaan
dan diabetic retinopathy dapat menyebabkan komplikasi yang memicu
penyumbatan pada pembuluh darah pada bagian retina mata[2].

Eksudat merupakan gejala dari penyakit diabetic retinopathy. Eksudat
adalah suatu penyakit bintik-bintik atau titik dengan berbagai ukuran dan

berbentuk bening kekuning-kuningan dengan kontras yang cukup tinggi[3]. Untuk



mendeteksi penyakit eksudat harus menggunakan metode yang cukup bagus untuk
mengenali objek karena penyakit ini mempunyai ukuran dan bentuk yang tak
menentu/menyebar.

Pembuluh darah retina merupakan salah satu stuktur penting yang terdapat
didalam fundus retina jaringan vaskular pada retina. Informasi yang diperoleh dari
pembuluh darah relevan untuk mencoba mendeteksi beberapa jenis penyakit.
Beberapa penyakit ini mempengaruhi morfologi pembuluh darah itu sendiri,
seperti diabetic retinopathy. Melalui citra retina, mungkin ahli medis lebih jelas
dapat melihat pembuluh darah pada retina. Berkat jenis citra yang diperoleh dari
fundus ini, para ahli medis dapat mendeteksi anomali tertentu yang terkait dengan
penyakit yang tidak akan terlihat pada awalnya[4].

Berdasarkan hal-hal tersebut pada penelitian mengenai Deteksi Diabetic
Retinopathy dan Eksudat Pada Citra Retina Menggunakan Deep Learning. Proses
deteksi ini diharapkan dapat memperoleh hasil yang baik pada penyakit retina
sebagai tahapan awal dalam proses lebih lanjut untuk membantu diagnosa
penyakit pada retina.

1.2. Tujuan dan Manfaat
1.2.1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini sebagai berikut:
1. Membuat model Faster-RCNN dengan backbone ResNet-50 dan mengukur

kinerja model tersebut.

1.2.2. Manfaat
Adapun manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk meningkatkan kemampuan dalam hal menginterpretasikan

abnormalitas melalui ilmu computer science.
1.3. Perumusan dan Batasan Masalah

1.3.1.Perumusan Masalah

Penelitian terkait deteksi penyakit pada citra retina ini berdasarkan citra asli
yang diperoleh dari kamera fundus yang berpenyakit. Proses konversi dari citra
asli ke proses deteksi akan menghasilkan beberapa penilaian berupa penyakit pada
citra retina. Selain itu dataset yang tersedia masih sedikit, sehingga dilakukan
proses augmentasi data untuk mendapatkan hasil penyakit pada citra retina.



1.3.2.Batasan Masalah

Pada penelitian ini, terdapat batasan masalah yaitu proses deteksi penyakit

pada citra retina dengan menggunakan metode ResNet-50 yang penilaian hasilnya

berupa Precision, Mean Average Precision (mAP) dan Intersection Over Union
(loV).

1.4.

Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini akan melewati

beberapa tahapan sebagai berikut :

1.

1.5.

Metode Study Pustaka/Literatur.

Dalam tahap ini akan dilakukan deteksi menggunakan Convolutional Neural
Network yang didapat melalui jurnal ilmiah, buku, majalah maupun internet
untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

Metode Konsultasi

Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi kepada orang-orang yang
dianggap memiliki pengetahuan dan wawasan terhadap permasalahan yang
ditemui saat pembuatan Tugas Akhir.

Metode Pengumpulan Data

Dalam tahap ini, dilakukan dengan berbagai cara. Yakni dengan
menggunakan citra retina dataset yang sudah tersedia yang saya ambil
dalam dataset STARE.

Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan terhadap data
yang diperoleh.

Metode Perancangan dan Pembuatan Sistem (Software)

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan serta pembuatan sistem
(software) yang dapat dilakukan untuk deteksi penyakit pada citra retina
dengan metode Convolutional Neural Network dengan bahasa Python
sehingga sistem tersebut dapat melakukan deteksi terhadap penyakit pada
citra retina.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah :

BAB 1 Pendahuluan



Bab ini berisikan Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
perumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian dan Sistematika
penulisan.

BAB 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan pembahasan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya
dan dasar teori.

BAB 3 Metodologi

Bab ini berisikan mengenai dataset, lingkungan Hardware dan Software,
metode pada Blok Diagram Proses, Langkah-langkah kerja dan Metode
secara umum.

BAB 4 Hasil dan Analisis sementara

Bab ini memiliki pembahasan mengenai Akuisisi citra dan dataset, Tahap
pemrograman, perbandingan Hasil Olah dan Dataset, Pengukuran
Parameter, dan Pembahasan.

BAB 5 Kesimpulan Sementara

Bab ini berisikan Kesimpulan Sementara mengenai keseluruhan isi tugas
akhir ini.
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